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ABSTRACT

Robusta coffee (Coffea canephora) germination takes a long time because robusta coffee beans
have a hard seed coat that makes it difficult for water and oxygen to penetrate, causing the
germination process to be hampered. The purpose of this study is to determine the gibberellin
concentration, and the proper soaking time in the germination of robusta coffee seeds and to obtain
the best interaction between gibberellin concentration and soaking time on the viability of coffee
seeds that have been peeled. The research was conducted at the Dharmasraya Campus IlI Seed
Technology Laboratory from July to September 2022. This study was a two-factorial experiment
in a completely randomized design (CRD). The first factor was the concentration of gibberellins
which had four levels: 0, 100, 200, and 300 ppm, the second factor was soaking time which had
3 levels: 8, 16, and 24 hours. The results showed that the treatment with gibberellin of 300 ppm
significantly increased seed germination, plumule, radicle elongation, and vigor index on robusta
coffee seeds. And, the best soaking time of 24 hours, the long soaking treatment had a significant
effect on the germination power of robusta coffee seeds. With the best treatment, a gibberellin
concentration of 300 ppm and 24 hours, the interaction between gibberellins concentration and
soaking time can increase the germination power of robusta coffee seeds.
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PENDAHULUAN matera Barat pada tahun 2021 seluas 24.400 Ha
dengan produksi sebanyak 12.754 ton. Produksi
ini masih masih relative kecil jika dibandingkan
dengan provinsi — provinsi penghasil kopi di
Indonesia. Sumatera Selatan merupakan peng-
hasil kopi terbesar di Indonesia. Pada tahun
2021, provinsi ini menghasilkan kopi seban-
yak 201.396 ton. Jumlah tersebut setara dengan
25 persen total produksi kopi nasional yakni
722.461 ton. Untuk mencapai hal tersebut mas-
yarakat Sumatera Barat melakukan perluasan
areal tanam kopi. Selama ini daerah penghasil
kopi di Sumatera Barat adalah Solok Selatan
Indonesia. Luas perkebunan kopi di Su- dan Solok. Saat ini salah satu kawasan yang di-

Tanaman kopi (Coffea sp) merupakan
salah satu komoditas unggulan dalam industri
perkebunan dan sumber pendapatan devisa
negara. Secara umum, dua jenis kopi ditanam
di Indonesia, yaitu kopi robusta dan arabika.
Kopi robusta adalah tanaman asli Afrika Barat.
kopi Sekarang kopi robusta berkembang pesat
yang banyak dibudidayakan di berbagai daerah
terutama Jawa dan Sumatera. Berdasarkan data
Direktoral Jendral Perkebunan (2021), Sumatera
Barat merupakan provinsi penghasil kopi di
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gunakankan untuk memperluas produksi kopi
adalah kawasan Dharmasraya.

Tanaman kopi dapat diperbanyak secara
reproduktif dan vegetatif. Perbanyakan secara re-
produktif menggunakan biji, sedangkan cara veg-
etatif dapat dilakukan dengan cara setek, sambung
atau kultur jaringan. Kendala dalam perbanyakan
kopi dengan biji adalah biji kopi membutuhkan
waktu yang lama untuk berkecambah. Kulit biji
yang keras mencegah penetrasi air dan udara yang
diperlukan dalam proses perkecambahan tidak
dapat masuk sehingga untuk berkecambah mem-
butuhkan waktu yang lama (Lestari et al., 2016).

Selain itu kulit biji yang ikedap air juga
berpengaruh terhadap kandungan oksigen benih
sehingga dalam keadaan anaerobik terjadi sinte-
sis zat penghambat pertumbuhan. Menurut Na-
jiyati dan Danarti (2009), untuk mencapai stadi-
um serdadu (hipokotil tegak lurus) dibutuhkan
waktu 4-6 minggu, sementara untuk mencapai
stadium kepelan (membukanya kotiledon) dib-
utuhkan waktu 8-12 minggu. Keadaan ini tentu
akan mempengaruhi penyediaan bibit.

Salah satu hormon tanaman yang paling
penting adalah giberelin. Giberelin memperce-
pat pertumbuhan tanaman. Selain pemanjangan
batang, giberelin juga meningkatkan luas daun dari
berbagai jenis tumbuhan (Nurlatifah dan Setiati,
2016). Hormon ini tidak hanya sebagai perangsang
tumbuh tetapi juga sebagai zat yang mengatur per-
tumbuhan, antara lain pembungaan, pemanjangan
batang dan pematahan dormansi biji.

Hormon giberelin pertama kali diisolasi
pada tahun 1938 dari metabolit dari jamur pa-
togen padi, Gibberella fujikuroi (Miransari and
Smith, 2014). Hormon Giberelin bisa

merangsang perkecambahan dan per-
tumbuhan yang berperan dalam pengemban-
gan dinding sel, ekspansi sel dan pembelahan
sel. Giberelin berperan dalam berkecambah
melalui pembentukan enzim o-amilase pada
lapisan aleuron, yang mempengaruhi perpan-
jangan ruas tanaman dengan meningkatnya
jumlah dan ukuran sel-sel pada ruas tersebut
(Andjarikmawati et. al., 2005).
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Muniarti dan Zuhry (2002) menemukan
bahwa perendaman biji kopi robusta dengan
giberelin 20 ppm dengan kulit benih dikupas
100% dapat mempercepat munculnya kecam-
bah yaitu pada hari ke-23 setelah tanam dan
dapat meningkatkan jumlah benih berkecam-
bah dari 53,3% menjadi 71,60%. Diah dan
Alfandi (2013) melaporkan bahwa pemberian
giberelin dengan konsentrasi 30 ppm dan pe-
rendaman selama 24 jam pada benih kedelai
dapat memberi pengaruh yang baik terhadap
panjang hipokotil dan bobot kering kecambah
yaitu sebesar 27,43 mm dan 0,50 g.

Pemberian giberelin pada konsentrasi
3,15 ppm dan perendaman benih selama 12 jam
pada kecambah biji sirsak memberikan pen-
garuh yang nyata terhadap persentase perke-
cambahan, tinggi kecambah, dan panjang akar
(Polhaupessy, 2014). Hormon GA3 juga dapat
menghilangkan kulit biji yang mencegah pene-
trasi ke dalam embrio sehingga perkecambahan
dapat dipercepat (Hamzah & Farni, 2014).

Giberelin dapat mengembalikan vir-
gor benih yang berkurang. Giberelin adalah
zat pengatur tumbuh yang yang bekerja pada
perkecambahan benih yaitu mendorong perke-
cambahan dan pembelahan sel. Giberelin men-
gaktifkan enzim-enzim perkecambahan teru-
tama enzim hidrolisis seperti amilase, protease,
fostatase, ribonuklease, dan enzim lainnya
(Suhendra et al., 2016).

Viabilitas dan vigor benih dipengaruhi
oleh tingkat kematangan benih. Menurut May-
er dan Myber Adnan, et al. (2017), kematangan
benih mempengaruhi perkecambahan dan per-
tumbuhan. Benih yang dipanen pada saat buah
matang secara fisiologis memiliki kualitas ter-
baik untuk dijadikan benih. Tujuan dari pene-
litian ini adalah mendapatkan interaksi antara
konsentrasi giberelin dengan lama perendaman
terhadap perkecambahan

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lab-
oratorium Kampus III Universitas Andalas
Dharmasraya, Kenagarian Sungai Kambut,



Kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten Dhar-
masraya. Pelaksanaan penelitian dari bulan Juli
sampai dengan September 2022.

Bahan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah benih kopi robusta, giberelin
(GA3), pasir, aquadest, dan abu gosok. Alat
yang digunakan adalah bak kecambah, kuali,
beaker glass, spatula, timbangan analitik, em-
ber, handsprayer, gunting, label, kalkulator,
kamera, dan alat tulis.

Percobaan ini merupakan percobaan fak-
torial 2 faktor dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Faktor pertama konsentrasi giberelin
dengan 4 taraf perlakuan yaitu: 0 ppm, 100
ppm, 200 ppm dan 300 ppm. Faktor kedua lama
perendaman dengan 3 taraf perlakuan yaitu: 8
jam, 16 jam dan 24 jam, sehingga diperoleh
12 perlakuan dengan 3 ulangan. Jumlah benih
pada setiap bak kecambah 20 benih dan mer-
upakan sampel, dan seluruh benih yang digu-
nakan adalah 720 benih. Data hasil pengamatan
diuji analisis varian (Anova) dengan menggu-
nakan miscrosoft excel (uji F) dan dilanjutkan
dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range
Test) pada taraf 5%

Pelaksanaan Penelitian:
1. Persiapan Benih

Benih kopi robusta yang digunakan adalah
buahnya telah masak fisiologis dan berkual-
itas baik, yaitu kulit biji berwarna merah
cerah, dilihat secara visual memiliki ukuran
dan warna seragam, permukaan kulitnya
tidak cacat, bebas dari hama dan penyakit.
Kulit buah selanjutnya dikupas, kemudian
biji dibersihkan dengan menggunakan abu
gosok dan dicuci dengan air bersih. Kemu-
dian biji kopi diseleksi dengan cara dima-
sukkan ke dalam air, biji yang tenggelam
merupakan biji yang akan digunakan dan
biji yang terlihat mengapung akan dibuang,
karena menandakan kualitas biji kurang
baik. Setelah itu biji kopi yang telah diselek-
si dikering anginkan selama 2 malam, sam-
pai kulit tanduknya bisa dikupas.

2. Persiapan Media Perkecambahan
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Penelitian ini menggunakan media perke-
cambahan yaitu pasir yang telah diayak
menggunakan ayakan 20 mesh dan disteril-
kan dengan cara disangrai selama 30 menit
dan disemprotkan fungisida untuk menghil-
angkan kontaminasi dari jamur.

3. Pemberian Perlakuan

Perlakuan yang diberikan adalah beberapa
konsentasi dan lama perendaman gibere-
lin. Biji yang telah dikupas kulit tandukn-
ya, kemudian diberikan perlakuan berbagai
lama perendaman dan berbagai konsentrasi
giberelin sesuai dengan perlakuannya.

4. Perkecambahan Benih

Sebelum benih disemai, terlebih dahulu
media disiram dengan air sampai jenuh.
Pengecambahan benih dilakukan pada bak
kecambah dengan masing-masing perlakuan
sebanyak 20 biji dengan kedalaman lubang
tanam pada media pasir sedalam 1 cm den-
gan permukaan benih yang rata menghadap
ke bawah.

5. Pemeliharaan Perkecambahan

Benih kopi yang telah disemai diletakan
pada tempat yang ternaungi. Penyiraman
benih kopi dilakukan 2 kali sehari, pagi dan
sore hari dengan menggunakan handsprayer
hingga media menjadi lembab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Daya Kecambah Benih (DB)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi
giberelin dan lama perendaman terhadap daya
berkecambah benih kopi robusta, tetapi masing
perlakuan memberi pengaruh. Tabel 1, menun-
jukkan bahwa persentase daya berkecambah tert-
inggi yaitu pada konsentrasi 300 ppm yaitu 81,11
% yang berbeda nyata terhadap konsentrasi 200
ppm dan 100 ppm tetapi tidak berbeda nyata terh-
adap konsentrasi 0 ppm.

Lama perendaman terbaik pada per-
endaman 24 jam yaitu 67,50 % yang berbe-
da nyata terhadap perendaman 8 jam dan 16
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jam. Persentase daya kecambah terendah yaitu
pada perlakuan lama perendaman selama 16
jam menggunakan aquadest yaitu 57,50 %.
Semakin tinggi konsentrasi GA3 yang diber-
ikan ternyata dapat meningkatkan persentase
perkecambahan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengggunaan giberelin mampu mematahkan
dormansi pada biji kopi dikarenakan giberelin

merupakan hormon yang mampu memperce-
pat perkecambahan. Menurut Davies (2004),
cara kerja giberelin dalam perkecambahan biji
diawali dengan terjadinya imbibisi air merang-
sang sintesis giberelin, lalu giberelin tersebut
berdifusi ke lapisan aleuron dan merangsang
sintesis enzim.

Tabel 1. Daya kecambah benih kopi robusta pada perendaman benih dengan berbagai konsentrasi

giberelin (%).
Lama Konsentrasi Giberelin (ppm)
Rata-rata
Perendaman 0 100 200 300
8 jam 35,00 60,00 73,33 76,60 61,25 ab
16 jam 28,33 46,67 73,33 81,67 57,50 b
24jam 36.67 66.67 81.66 85.00 67.50 a
Rata-rata 3333C 57,77 B 76,11 A 81,11 A
KK =1230 %

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama dan
angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bah-
wa tidak terdapat interaksi antara perlakuan
konsentrasi giberelin dan lama perendaman
terhadap kecambah benih abnormal kopi ro-
busta, tetapi konsentrasi berpengaruh berepen-
garuh nyata. Tabel 2, menunjukkan bahwa ke-
cambah abnormal benih kopi robusta tertinggi
yaitu tanpa pemberian giberelin (0 ppm) yang
berbeda nyata terhadap konsentrasi giberelin
100, 200 dan 300 ppm. Oleh karena itu sema-

kin tinggi konsentrasi giberelin maka semakin
sedikit kecambah abnormal pada benih kopi ro-
busta. Produktivitas benih kopi terhambat kare-
na beberapa faktor yakni bibit yang abnormal,
percabangan ganda dan perakaran yang tidak
berkembang, dalam hal ini pemeliharaan seper-
ti penggunaan media tanam yang tidak sesuai,
intensitas cahaya kurang baik dan penanaman
benih yang tidak efektif menyebabkan pertum-
buhan benih kopi jadi terganggu.

Tabel 2. Kecambah abnormal kopi robusta pada perendaman benih dengan berbagai konsentrasi

giberelin (%).
Lama Konsentrasi Giberelin ( ppm )
Perendaman 0 100 200 300 Rata-rata
8 jam 11.00 6.67 5.00 4,67 6.83
16 jam 10,00 7.33 6,33 7.33 7,75
24 jam 13.33 6.00 5.00 5,00 7.33
Rata-rata 11,44 A 6.67B 5.44 B 5.67B
KK=22.35%

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.
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Hal ini didukung oleh pernyataan Asra
(2014), yang menyatakan bahwa giberalin
dapat menyebabkan terjadinya pelunakan kulit
benih sehingga lebih permeabel terhadap air
dan oksigen. Hal ini akan memudahkan benih
menyerap larutan giberelin, dengan masuknya
giberalin ke dalam benih akan merangsang
pembentukan enzim alfa amilase untuk
mengubah pati menjadi glukosa. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Murniati dan Zuhry (2002)
menyatakan bahwa giberelin dapat memacu
pembelahan sel dan dapat menghidrolisis
pati, fruktan dan sukrosa menjadi glukosa dan
fruktosa. Hal ini menyebabkan potensi air
menjadi negatif di dalam sel sehingga air masuk
lebih cepat dan menyebabkan pembesaran sel
dan membuat pertumbuhan menjadi lebih cepat.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan
konsentrasi giberelin dan lama perendaman
terhadap benih mati kopi robusta, tetapi masing
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—masing perlakuan memberikan pengaruh yang
berbeda nyata. Tabel 3, menunjukkan bahwa
persentase benih mati kopi robusta tertinggi
diperoleh pada perlakuan lama perendaman 16
jam yaitu 37,50% berbeda tidak nyata terhadap
perlakuan lama perendaman 8 jam tapi berbeda
nyata terhadap lama perendaman 24 jam.
Konsentrasi giberelin 0 ppm menghasilkan
persentase benih mati tertinggi yaitu sebesar
50,55% yang berbeda tidak nyata terhadap
konsentrasi 200 ppm dan 300 ppm tetapi
berbeda nyata terhadap konsentrasi 100 ppm.
Semakin tinggi konsentrasi giberelin yang
diberikan maka persentase benih mati kopi
robusta sermakin tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa konsentrasi giberelin yang tinggi akan
menghambat perkecambahan benih kopi
robusta. Pertumbuhan jamur yang lebih cepat
akan menghambat perkecambahan dari biji
kopi. Hal ini menyebabkan biji menjadi kering
dan busuk.

Tabel 3. Benih mati kopi robusta pada perlakuan konsentrasi giberelin (%).

Lama Konsentrasi Giberelin ( ppm )
Perendaman 0 100 200 300 Rata-rata
8 jam 38,33 36,67 21.67 21,67 29,58 ab
16 jam 63,33 46,67 25.00 15,00 37,50 a
24 jam 50,00 33,33 16,67 13,33 28,33 b
Rata-rata 50,55 A 3888B 21,11 C 16.66 C
KK = 24,85 %

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama dan pada
kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji lanjut

DNMRT pada taraf nyata 5%.

Menurut  Ilmiyah (2009) giberelin
dengan konsentrasi tinggi dapat menghambat
pembentukan akar. Akibat terhambatnya
perkecambahan menyebabkan benih lebih lama
kontak dengan lingkungan yang kemungkinan
rentan terhadap patogen-patogen yang dapat
masuk ke dalam biji, terutama jamur yang
mudah tumbuh dan mengambil zat-zat yang
dibutuhkan embrio untuk hidup.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan
konsentrasi giberelin dengan perendaman benih
terhadap potensi tumbuh benih kopi robusta,
tetapi masing — masing perlakuan memberikan
pengaruh yang nyata. Tabel 4, menunjukkan
bahwa potensi tumbuh kopi robusta tertinggi
diperoleh pada konsentrasi 300 ppm yaitu 84,44
yang berbeda nyata terhadap konsentrasi 100
ppm dan 200 ppm tetapi tidak berbeda nyata
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terhadap konsentrasi O ppm. Pada perlakuan
lama perendaman kopi robusta potensi tumbuh
tertinggi yaitu perendaman selama 24 jam yaitu
72,50. Semakin rendah konsentrasi giberelin
yang diberikan maka potensi tumbuh benih

kopi robusta semakin rendah, ini menunjukkan
bahwa konsentrasi giberelin yang diberikan
sesuai untuk perkecambahan benih kopi
robusta.

Tabel 4. Potensi tumbuh benih kopi robusta terhadap perlakuan konsentrasi giberelin dan lama

perendaman (%).

Lama Konsentrasi Giberelin (pp m)
Rata-rata
Perendaman 0 100 200 300
8 jam 48.33 63.33 78.33 78.33 67.08 ab
16 jam 36.67 53.33 75.00 85.00 62.50b
24 jam 50.00 66.67 83.33 90.00 72.50 a
Rata-rata 45.00 C 61.11 B 78.88 A 84.44 A
KK =11.86%

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama dan
pada kolom yang sama diikuti oleh oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji

lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Menurut  Sari  (2016)  giberelin
menggiatkan ~ enzim  hidrolitik  dalam
perombakan cadangan makanan dalam

benih setelah benih menyerap air. Giberelin
membantu mempercepat hidrolisis amilase
menjadi gula maltosa dan glukosa. Giberelin
dalam konsentrasi yang rendah sudah
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan. Namun pada kosentrasi yang
tinggi tidak akan membawa pengaruh atau
menyebabkan respon negatif pada tanaman.

Sutopo (2012) menyatakan bahwa tahap
perkecambahan biji dimulai dengan adanya
penyerapan air, diikuti dengan kegiatan sel
dan aktivitas enzim hidrolik serta naiknya
tingkat respirasi biji, selanjutnya terjadi
penguraian makanan seperti pati, lemak, dan
protein menjadi bentuk yang lebih sederhana
yang dapat larut dan ditranslokasikan ke titik
tumbuh, kemudian asimilasi dari bahan yang
telah diuraikan tadi didaerah meristematik
untuk menghasilkan energi bagi kegiatan
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pembentukan komponen dan sel-sel baru,
dan terakhir merupakan pertumbuhan dari
kecambah dengan proses perkecambahan,
pembesaran, dan pembelahan sel pada titik
tumbuh.

Hasil analisisragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara konsentrasi dan
lama perendaman giberelin terhadap benih
berkecambah pertama kopi robusta tetapi
masing - masing perlakuan berpengaruh nyata.
Pada pengamatan berkecambah pertama yang
tertinggi diperoleh pada

konsentrasi 300 ppm yaitu 7,67 dan
lama perendaman tertinggi pada perendaman
16 jam yaitu 7,17. Giberelin yang diberikan
akan mengubah level giberelin internal
yang terdapat dalam biji, level inilah yang
merupakan faktor pemicu untuk terjadinya
proses perkecambahan, bahwa asam giberelin
didifusikan ke lapisan aleuron, dimana dibuat
enzim-enzim hidrolitik (alfa amilase, protease,
beta gluconase, fosfatase).
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Tabel 5. Benih kopi robusta yang berkecambah pada pengamatan pertama dengan perlakuan

konsentrasi giberelin (%).

Lama Konsentrasi Giberelin (ppm)
Rata-rata
Perendaman 0 100 200 300
8 jam 3,67 6.00 5,00 8.67 5.83
16 jam 5.33 6.00 9.33 8.00 7.17
24 jam 5.33 6.67 5.33 6,33 5,91
Rata-rata 4,78 6,22 6.65 7.67
KK=18,12 %

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Rozen
et al (2016), yang menyatakan benih memiliki
sifat higroskopis, sehingga benih dapat menyer-
ap air dari sekitarnya. Air yang diserap oleh biji
pada perendaman yang dilakukan menyebabkan
pengembangan embrio dan endosperma. Air
yang memegang peranan penting dalam proses
perkecambahan akan diserap dan mengembang-
kan embrio dan endosperma, suplai oksigen akan
meningkatkan proses metabolisme dalam benih.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan perendaman benih dengan
menggunakan giberelin berpengaruh nyata

terhadap panjang plumula benih kopi robusta.
Tabel 6, menunjukkan bahwa panjang
plumula kopi robusta tertinggi diperoleh pada
konsentrasi 300 ppm yang tidak berbeda
nyata terhadap konsentrasi 100 ppm, 0 ppm
tetapi berbeda nyata terhadap konsentrasi 200
ppm. Lama perendaman terbaik diperoleh
pada perendaman selama 24 jam yaitu 5,88.
Pemberian konsentrasi giberelin terhadap benih
memberikan kecepatan tumbuh yang baik,
karena air dan oksigen yang dibutuhkan untuk
perkecambahan dapat masuk ke benih tanpa
halangan sehingga benih dapat berkecambah.

Tabel 6. Panjang plumula kopi robusta pada perlakuan konsentrasi giberelin (cm).

Lama Konsentrasi Giberelin ( ppm )
0 100 200 300 Rata-rata
Perendaman
8 jam 2,81 4,17 5.51 6,87 484D
16 jam 2.96 4,77 5,14 6.59 4,86 b
24 jam 3.43 4,67 7,07 8.37 5.88a
Rata-rata 3,07D 4,53 C 590B 727 A
KK =975 %

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama dan
angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Hal ini sesuai dengan Purnomo (2001)
yang menyatakan bahwa giberelin berfungsi
merangsang perpanjangan atau tinggi batang.
Giberelin mempunyai kemampuan khusus
memacu pertumbuhan tumbuhan utuh pada
banyak spesies, terutama tumbuhan kerdil atau

tumbuhan tahunan.

Banyaknya efek giberelin menunjukkan
bahwa zat tersebut mempunyai lebih dari satu
sisi kerja yang sama, misalnya pemacuan pe-
manjangan batang pada keseluruhan tumbuhan.

41



JURNAL RISET PERKEBUNAN
P—1ISSN 2723-780X E — ISSN 2828-9285
Volume 4 No.1 Maret 2023

Giberellin berperan dalam pembentangan
dan pembelahan sel, pemecahan dormansi biji
sehingga biji dapat berkecambah, pemecahan
dormansi tunas, pertumbuhan dan perpanjangan
batang, perkembangan bunga dan buah. Sen-
yawa GA3 aktivitas enzim hidrolitik sehingga
tersedia nutrisi yang cukup untuk tunas tumbuh
lebih cepat (Lestari et al., 2016; Siregar, 2017).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara konsentrasi dan
lama perendaman benih dengan giberelin terh-
adap panjang radikula benih kopi robusta, tetapi
pemberian konsentrasi giberelin berbeda nyata.
Tabel 7, menunjukkan bahwa panjang akar kopi
robusta tertinggi diperoleh pada konsentrasi 300
ppm yaitu 3,20 yang berbeda nyata terhadap
konsentrasi 200 ppm dan 100 ppm tetapi tidak
berbeda nyata terhadap konsentrasi 0 ppm.

Tabel 7 menunjukkan bahwa konsentra-
si giberelin semakin tinggi maka radikula akan
semakin panjang. lama biji direndam juga tidak
menaikkan kemampuan perkecambahan benih.

Biji yang terlalu lama direndam akan mengaki-
batkan kurangnya oksigen yang menyebabkan
biji sulit untuk berkecambah.

Hasil analisis ragam menunjukkan bah-
wa tidak terdapat interaksi antara perlakuan
konsentrasi dan lama perendaman benih den-
gan giberelin terhadap indeks vigor pada benih
kopi robusta, tetapi konsentrasi giberelin ber-
pengaruh nyata. Semakin tinggi konsentrasi
giberelin yang diberikan maka indeks vigor
benih kopi robusta semakin tinggi.

Tabel 8 menunjukan bahwa pemberian
giberelin 300 ppm menghasilkan indeks vigor
tertinggi yaitu 2,96 berkecambah / 7 hari yang
berbeda nyata terhadap konsentrasi 200 ppm
dan 100 ppm. Hal ini menunjukan bahwa pem-
berian giberelin yang cukup atau sesuai dapat
mengaktifkan reaksi-reaksi enzimatik pada
benih dan memacu aktivitas metabolisme ta-
naman, sehingga dapat meningkatkan proses
perkecambahan dan perkembangan jaringan.

Tabel 7. Panjang radikula kopi robusta pada perlakuan konsentrasi giberelin (cm).

Lama Konsentrasi Giberelin ( ppm )
Perendaman 0 100 200 300 Rata-rata
8 jam 1.76 2.25 2.97 2.91 2.47
16 jam 1.36 1.60 3.06 3.43 2.36
24 jam 1.36 2.03 3.19 3.26 2.46
Rata-rata 1.49C 1.96 B 3.07 A 3.20A
KK =16.65 %

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 8. Indeks vigor benih kopi robusta pada perlakuan konsentrasi dan lama perendaman giberelin.

Konsentrasi Giberelin ( ppm )

Lama
Perendaman 0 100 200 300 Rata-rata
8 jam 1.33 1.97 2.83 2.90 226
16 jam 1.27 1.73 2.67 3.06 218
24 jam 1.63 2,13 2,67 293 2,34
Rata-rata 141 C 194 B 272 A 296 A

KK =13.43 %

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.
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Proses perkecambahan dapat meningkat
karena adanya penyerapan larutan giberelin
kedalam biji pada tahap awal perkecambahan
biji, dimana giberelin berfungsi mengaktifkan
reaksi enzimatik pada biji sehingga mampu
mempercepat  aktifnya amilase
dan hidrolitik yang menyebabkan terjadi
penguraian makanan seperti pati, lemak dan
protein menjadi bentuk yang lebih sederhana
yang di translokasikan ke titik tumbuh.

Hasil  penelitian  Farida  (2018),
menyatakan bahwa aplikasi ZPT menunjukkan
pengaruh yang nyata pada viabiltas dan
vigor  (persentase  perkecambahan, laju
perkecambahan, dan indeks vigor) benih
kopi. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
zat pengatur tumbuh GA3 dapat memacu

enzim

perkecambahan biji.

Hal ini sesuai dengan Maryani dan

Irfandri  (2008) yang menyatakan bahwa
pemberian  giberelin  berfungsi  untuk
mengaktifkan reaksi enzimatik sehingga

benih lebih cepat berkecambah. Suhendra et
al (2016) yang menyatakan bahwa giberelin
merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat
mempercepat proses perkecambahan jika
giberelin diberikan pada konsentrasi dan waktu
yang tepat serta bermanfaat bagi tanaman dan
memicu pembesaran sel sehingga radikal dapat
terdorong menembus endosperm.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa;

1. Tidak terdapat interaksi konsentrasi gib-
erelin dengan lama perendaman terhadap
viabilitas benih kopi robusta.

2. Konsentrasi GA3 terbaik yaitu 300 ppm
yang berpengaruh meningkatkan daya ke-
cambah benih, pemanjangan plumula dan
radikula serta indeks vigor pada benih kopi
robusta.
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3. Lama perendaman terbaik yaitu 24 jam
yang berpengaruh terhadap persentase
daya kecambah benih kopi robusta.

B. Saran

Penelitian selanjutnya mendapatkan konsentrasi
dan lama perendaman yang terbaik.
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